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Muh. Rusdiansyah (I21109272). Pemberian Level Energi dan Protein Berbeda 
terhadap Konsumsi Ransum dan Air serta Konversi Ransum Ayam Buras Fase 
Layer. (Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Laily Agustina, M.S sebagai 




 Ayam buras merupakan sumber protein hewani yang sangat potensial dan 
mempunyai prospek untuk dikembangkan. Namun kenyataanya masih banyak 
ayam buras fase layer yang diternakkan tidak menghasilkan produktifitas yang 
maksimal, selain itu pakan yang diberikan juga belum memiliki standar nutrisi 
yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh pemberian 
energi dan protein berbeda dalam ransum terhadap konsumsi ransum dan air serta 
konversi ransum ayam buras fase layer. Penelitian ini dirancang menurut 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Gaspersz, 1991) yang terdiri dari 4 perlakuan 
dan 5 ulangan yaitu R1 (Protein 14,19 % dan EM 2434,79 Kkal) R2 (Protein 
15,25 % dan EM 2604,11 Kkal) R3 (Protein 16,35% dan EM 2710,51 Kkal) dan 
R4 (Protein 17,14 % dan EM 2733,86 Kkal). Analisis ragam menunjukkan bahwa 
pemberian energi dan protein berbeda tidak berpengaruh nyata  (P>0,05) terhadap 
konsumsi ransum, konsumsi  air,  dan konversi ransum ayam buras fase layer. 
Semakin tinggi energi dan protein ransum maka akan menghasilkan konsumsi 
ransum, dan konversi ransum yang optimal. Berdasarkan penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa pemberian energi 2700 kkal/kg dan protein 17% memberikan 
performa yang lebih baik walaupun tidak berbeda nyata sedangkan pemberian 
energi 2400 kkal/kg, protein 14% belum bisa memenuhi kebutuhan hidup ayam 
buras fase layer. 
 
 











Muh. Rusdiansyah (I21109272). Provision of  Energy and Protein Levels Vary 
in Rations and Water Consumption and Conversion Rations of the phase of 
Domestic poultry. (By both consultants, Prof. Dr. Ir. Laily Agustina, M.S as the 




Domestic poultry is a source of animal protein which is highly potential 
and has prospect to be bred. In reality, there are many domestic poultries in phases 
of layer have been bred but do not give the maximum productivity, beside that, 
the feed given also haven’t had the proper nutrition standard. The aims of this 
research is to determine the effect of the provision of different energy and protein 
in the rations toward feed intake, water consumption and feed conversion of the 
phases of domestic poultry layer. The research was designed according to 
completely randomized design (CRD) (Gaspersz, 1991) which consists of 4 
treatments and 5 replications i.e. R1 (14.19% protein and 2434.79 Kcal EM) R2 
(15.25% Protein and EM 2604.11 kcal) R3 (Protein 16.35% and 2710.51 kcal 
EM) and R4 (Protein 17.14% and 2733.86 kcal EM). Analysis of variance showed 
that the provision of different energy and protein in domestic poultry layer phase 
was not a significant effect (P> 0.05) on feed consumption, water consumption, 
and feed conversion. The higher level rations of energy and protein, the more 
optimum of feed intake, and feed conversion to be produced. Based on the 
analysis of this research, it can be concluded that the provision of energy 2700 
kcal / kg and 17% protein gives better performance although was not significantly 
different while the provision of energy 2400 kcal / kg, 14% protein have not been 
able to fulfill  the needs of the phase of domestic poultry layer. 
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Ayam buras merupakan salah satu jenis unggas lokal yang berpotensi 
sebagai penghasil telur dan daging, sehingga banyak dibudidayakan masyarakat 
terutama yang bermukim di wilayah pedesaan. Hal ini disebabkan karena ayam 
buras selain adaptif terhadap lingkungan, juga sangat strategis untuk memenuhi 
kebutuhan protein. Pemeliharaan ayam buras dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan yang relatif kecil bila dibandingkan dengan potensi biologisnya. 
Sehingga produksi ayam buras baik telur ataupun daging belum mampu 
memenuhi permintaan konsumen. Rendahnya produktivitas ayam buras 
diakibatkan oleh kurangnya peternakan ayam buras dan pakan yang diberikan 
belum mencukupi kebutuhan ayam buras.  
Sistem pemeliharaan ayam kampung yang dilakukan peternak, belum 
memperhitungkan kebutuhan zat-zat makanan pada tingkat produksi daging 
ataupun telur. Susunan ransum ayam buras yang digunakan di Indonesia, sampai 
saat ini didasarkan rekomendasi ayam ras. Kandungan nutrisi baik level energi 
dan protein maupun zat-zat lainnya dapat mempengaruhi konsumsi ransum, 
konsumsi air maupun konversi ransum ayam buras fase layer sehingga secara 









Kebutuhan nutrisi ayam buras fase layer yaitu untuk energi 2.400 kkal dan 
protein 14%. Akan tetapi, pada penelitian ini akan diberikan imbangan level 
protein dan energi yang berbeda yaitu 14% - 2.400 kkal, 15% - 2.600 kkal, 16% - 
2.700 kkal, dan 17% - 2.700 kkal. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati 
perbedaan konsumsi ransum, konsumsi air, dan konversi ransum dari masing-
masing perlakuan. 
Energi dan protein yang kurang dalam ransum mengakibatkan penurunan 
produksi telur dan berat telur pada ayam buras. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pemberian energi dan protein seimbang dengan mengefisienkan penggunaan 
ransum yang berpengaruh nyata terhadap produksi telur ayam buras dan konversi 
ransum. Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh pemberian energi dan protein yang berbeda terhadap 
konsumsi ransum, konsumsi air serta konversi ransum ayam buras fase layer. 
Rumusan Masalah 
 Standarisasi kebutuhan ayam buras fase layer di Indonesia sampai saat ini 
masih belum ada. Kebutuhan ayam buras fase layer masih didasarkan pada 
kebutuhan ayam ras, padahal kebutuhan ayam buras dan ayam ras tentunya 
berbeda. Akibat yang ditimbulkan apabila pemberian pakan tidak sesuai dengan 
kebutuhan, maka akan berpengaruh terhadap produksi telur, daging dan konversi 
pakan. Pemberian pakan yang rendah kandungan energi metabolismenya akan 
meningkatkan konsumsi ransum ayam untuk memenuhi kebutuhan energinya, 
sehingga kemungkinan konsumsi proteinnya berlebih. Sebaliknya apabila ransum 





konsumsi pakannya lebih sedikit dan kemungkinan kebutuhan proteinnya tidak 
terpenuhi. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui jumlah 
pemberian protein dan energi yang seimbang sesuai dengan kebutuhan ayam 
buras fase layer, sehingga akan berpengaruh terhadap konsumsi ransum dan air 
serta konversi ransum. 
Hipotesis 
Diduga pemberian energi dan protein yang berbeda dapat mempengaruhi 
konsumsi ransum, konsumsi air, dan konversi ransum ayam buras fase layer. 
Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian energi dan 
protein berbeda dalam ransum terhadap konsumsi ransum dan air serta konversi 
ransum ayam buras fase layer. 
Kegunaan penelitian ini adalah memberi informasi pengaruh pemberian 
energi dan protein berbeda dalam ransum terhadap konsumsi ransum dan air serta 















A. Gambaran Umum Ayam Buras 
Ayam buras merupakan ayam lokal di Indonesia yang kehidupannya sudah 
lekat dengan masyarakat, ayam buras lebih dikenal dengan sebutan ayam 
kampung atau biasa juga disebut ayam sayur. Penampilan ayam buras sangat 
beragam, begitu pula sifat genetiknya, penyebarannya sangat luas karena populasi 
ayam buras dijumpai di kota maupun desa. Potensinya patut dikembangkan untuk 
meningkatkan gizi masyarakat dan menaikkan pendapatan keluarga. 
Sejarah ayam buras berasal dari ayam liar yang telah lama ada di 
lingkungan manusia. Proses domestikasi atau penjinakan dan perbaikan budidaya 
merupakan awal lahirnya ayam buras. Keturunan ayam yang telah jinak kemudian 
dikawinkan oleh manusia untuk menemukan potensi ayam buras baik sebagai 
pedaging, petelur maupun sebagai dwiguna (pedaging dan petelur) (Rahayu dkk,. 
2011). 
Ayam buras spesifik atau ayam asli Indonesia diduga berasal dari empat 
spesies. Keempatnya ialah Gallus varius, Gallus gallus, Gallus sonnerati dan 
Gallus lavayeti. Jika dilihat dari sifat ayam dan warna bulunya cenderung hijau 
dan merah, ayam-ayam tersebut lebih cenderung berasal dari Gallus gallus dan 
Gallus varius. Dalam pengembangan lebih lanjut, keturunan ayam-ayam tersebut 
menghasilkan ayam spesifik atau khas diantaranya ayam kedu, ayam berkisar, 
ayam nunukan, ayam pelung, dan ayam sentul  (Mulyono, 2004). 
Ayam buras mempunyai kelebihan pada daya adaptasi tinggi karena 





perubahan iklim serta cuaca setempat. Ayam buras memiliki bentuk badan yang 
kompak dan susunan otot yang baik. Bentuk jari kaki tidak begitu panjang, tetapi 
kuat dan ramping, kukunya tajam dan sangat kuat mengais tanah. Ayam buras 
penyebarannya secara merata dari dataran rendah sampai dataran tinggi. 
Kondisi yang ada terkait dengan masalah utama dalam pengembangan 
ayam buras adalah rendahnya produktifitas. Salah satu faktor penyebabnya adalah 
sistem pemeliharaan yang masih bersifat tradisional, jumlah pakan yang diberikan 
belum mencukupi dan pemberian pakan yang belum mengacu kepada kaidah ilmu 
nutrisi (Gunawan, 2002; Zakaria, 2004
a
), terutama pemberian pakan yang belum 
memperhitungkan kebutuhan zat-zat makanan untuk berbagai tingkat produksi. 
Keadaan tersebut disebabkan karena belum cukupnya informasi mengenai 
kebutuhan nutrisi untuk ayam buras. Peningkatan populasi, produksi dan efisiensi 




Pemeliharaan ayam buras secara intensif di Bekasi yang dilaporkan bahwa 
menghasilkan produksi telur 80,3 butir/ekor/tahun, frekuensi bertelur 7,5 
kali/tahun, daya tetas 83,7% dan mortalitas ayam sampai umur 6 minggu 27,2% 
(Sinurat dkk., 1992). Dengan makin beragamnya produktivitas ayam lokal, maka 
usaha-usaha seleksi untuk meningkatkan produktivitas masih sangat diperlukan 
dan diharapkan program seleksi pada ayam lokal mempunyai respon seleksi yang 









Tabel 1. Performa Ayam Lokal Petelur yang Dipelihara Secara Ekstensif, Semi 
Intensif dan Intensif 
Uraian 
Cara pemeliharaan 
Ekstensif Semi intensif Intensif 
Produksi telur, (butir/induk/tahun) 47 59 146 
Produksi telur, (%) 13 29 40 
Frekuensi bertelur, (kali/tahun) 3 6 7 
Daya tetas telur, (%) 74 79 84 
Bobot telur, (gram/butir) 39 – 48 39 – 48 39 – 43 
Konsumsi pakan, (gram/ekor) <60 60 – 68 80 – 100 
Konversi pakan >10 8 – 10 (4,9) – (6,4) 
Mortalitas (doc)-6 minggu, (%) 50-56 34 – 42 < 27 
Mortalitas umur produktif-afkir, (%) >15 15 <6 
Sumber: Diwyanto, dkk. (1996) 
Salah satu ciri ayam kampung adalah sifat genetiknya yang tidak seragam. 
Warna bulu, ukuran tubuh dan kemampuan produksinya tidak sama merupakan 
cermin dari keragaman genetiknya. Disamping itu badan ayam kampung kecil 
mirip dengan badan ayam ras petelur tipe ringan (Rasyaf, 1997). 
Menurut data Dinas Peternakan Sulawesi Selatan tahun 2011, populasi 
ayam buras 14.765.458 ekor, produksi daging ayam buras 5.373.582 kg, 
sedangkan produksi telur ayam buras mencapai 7.143.548 butir. Kebutuhan telur 
dan daging ayam buras untuk Ibu kota Sulawesi Selatan dengan jumlah yang 
cukup besar sampai saat ini dipasok dari daerah sekitarnya. Pengembangan ayam 
buras mengalami kendala seperti daya tetas yang rendah, tingkat mortalitas yang 







B. Kebutuhan Energi dan Protein Ayam Buras 
Energi yang dibutukan oleh ayam untuk pertumbuhan jaringan tubuh, 
produksi telur, menyelenggarakan keaktifan fisik dan memepertahankan 
temperatur tubuh yang normal, sumbernya berasal dari karbohidrat, lemak dan 
protein di dalam ransum. Energi yang dikonsumsi dalam ransum dapat 
dipergunakan dalam 3 tujuan yakni memenuhi kebutuhan energi untuk bekerja, 
dapat diubah menjadi panas dan dapat disimpan dalam jaringan tubuh. Energi 
berlebihan disimpan dalam bentuk lemak. Kelebihan energi metabolis tidak 
dikeluarkan oleh hewan. Oleh karena itu yang paling efisien dalam pemberian 
makanan pada ayam adalah membuat ransum seimbang tingkat energi dan zat-zat 
makanan lainnya yang diperlukan untuk pertumbuhan, produksi telur atau hasil 
akhir dari pertumbuhan yang dikehendaki (Wahyu, 2004). 
Pengukuran kebutuhan energi pada unggas dapat dilakukan dengan 
berbagai metoda, diantaranya : pengukuran gas-gas respirasi, percobaan pakan 
yang disertai dengan teknik pemotongan untuk pengukuran kandungan nutrien 
pada awal dan akhir percobaan. Tillman dkk, (1996) menyatakan bahwa tubuh 
ternak dibangun dari zat zat makanan yang diperoleh dari ransum yang 
dikonsumsi. Komposisi tubuh ternak dipengaruhi oleh umur, jenis ternak dan 
makanan yang dimakan. 
Tillman dkk, (1996) menyatakan  bahwa tubuh ternak dibangun dari zat 
zat makanan yang diperoleh dari ransum yang dikonsumsi. Komposisi tubuh 
ternak dipengaruhi oleh umur, jenis ternak dan makanan yang dimakan. 





dengan yang diperlukan. Bila energi di dalam ransum rendah, ayam akan makan 
lebih banyak. Begitu pula bila kandungan energi ransum tinggi, akan mengurangi 
jumlah makanannya.  
Menurut Suryono (1983), bahwa protein merupakan nutrisi utama yang 
dibutuhkan ternak unggas untuk tumbuh dan berproduksi. Rata-rata kebutuhan 
protein untuk petelur adalah berkisar antara 14%. Selain secara kuantitatif, protein 
pakan juga harus mengandung asam amino yang lengkap, terutama asam amino 
esensial, yaitu yang tidak dapat disintesis di dalam tubuh ayam. Rahayu (2011), 
menyatakan bahwa protein dibutuhkan untuk pertumbuhan bagian-bagian tubuh 
ayam, mengganti jaringan-jaringan tubuh yang rusak, serta untuk berproduksi. 
Protein merupakan salah satu nutrien yang perlu diperhatikan baik dalam 
menyusun ransum maupun dalam penilaian kualitas suatu bahan. Protein 
dibutuhkan oleh ayam yang sedang tumbuh untuk hidup pokok, pertumbuhan bulu 
dan pertumbuhan jaringan (Scott et al., 1982). Karkas ayam biasanya 
mengandung protein 18% dalam jaringan tubuhnya dan protein bulu 82% 
(Wahyu, 2004). Untuk memenuhi kebutuhan protein sesempurna mungkin, maka 
asam asam amino esensial harus disediakan dalam jumlah yang tepat dalam 
ransum (Anggorodi, 1985). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat retensi protein adalah konsumsi 
protein dan energi termetabolis ransum. Konsumsi protein yang tinggi akan diikuti 
dengan retensi protein yang tinggi serta akan terjadi penambahan bobot badan bila 
energi dalam ransum cukup, tetapi bila energi ransum rendah tidak selalu diikuti 





kurang walaupun kandungan protein tinggi akan memperlihatkan retensi nitrogen 
yang menurun (Wahyu, 2004). Besarnya protein yang di retensi tergantung dari 
banyaknya asam amino yang diberikan dan tergantung pada kualitas dan kuantitas 
dari protein ransum (Nieto et al., 1995). 
Banyak faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum dan kebutuhan 
protein ayam yakni (Rahayu, 2011): 
a) Ukuran dan bangsa ayam 
b) Temperatur lingkungan 
c) Sistem perkandangan 
d) Ruang tempat makan per ekor ayam 
e) Luas ruang kandang 
f) Air minum bersih dan dingin 
g) Tingkat peyakit dalam kandang 
h) Kandungan energi dalam ransum 
Adapun kebutuhan gizi ayam buras petelur pada umur yang berbeda, 
sebagai berikut : a) untuk ayam umur 0 - 12 minggu membutuhkan : energi 
metabolis 2.600 kkal/kg; kalsium 0,9%; fosfor tersedia 0,45%; protein kasar 15 -
17%; metionin 0,37%; lisin 0,87%; b) untuk ayam umur 12-22 minggu 
membutuhkan: energi metabolis 2400 kkal/kg; kalsium 1%; fosfor tersedia 0,40%; 
protein kasar 14%; metionin 0,21%; lisin 0,45%; c) dan untuk ayam umur lebih 
dari 22 minggu membutuhkan: energi metabolis 2.400 – 2.600 kkal/kg; kalsium 
3,4%; fosfor tersedia 0,34%; protein kasar 14%; metionin 0,22 - 0,30%; lisin 





C. Konsumsi Ransum 
Konsumsi ransum adalah banyaknya ransum yang dimakan dalam waktu 
tertentu (Wahyu, 2004). Pencatatan konsumsi ransum oleh peternak unggas 
bertujuan untuk mengatur anggaran pembelian ransum serta menunjukkan 
perubahan kesehatan dan produktivitas ternak unggas (Williamson dan Payne, 
1993). Konsumsi ransum dapat dihitung dengan cara mengurangi jumlah ransum 
yang diberikan dengan jumlah ransum sisa. Data ini dibuat dalam satuan gram 
atau kilogram dan lakukan per minggu (Rasyaf, 1996). Tujuan ternak 
mengonsumsi ransum adalah untuk mempertahankan hidup, meningkatkan bobot 
badan dan untuk berproduksi (Anggorodi, 1985). 
Menurut Wahyu (2004), konsumsi ransum dapat dipengaruhi oleh besar 
dan berat badan ternak, kondisi fisiologis ternak serta laju makanan dalam 
pencernaan ternak. Laju makanan dalam pencernaan mempengaruhi jumlah 
makanan yang dikonsumsi, yakni makin cepat aliran makanan dalam alat 
pencernaan makin banyak pula jumlah makanan yang dikonsumsi. Selain itu, 
faktor yang mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas dan selera. Palatabilitas 
dipengaruhi oleh bau, rasa, tekstur dan suhu makanan yang diberikan. Selera 
merupakan faktor internal yang merangsang lapar. Faktor lain yang 
mempengaruhi konsumsi ternak adalah lingkungan dan penyakit. 
Menurut Sudaryani dan Santoso (2003), bahwa pemberian ransum untuk 
periode petelur dapat diberikan sesuai dengan umur ayam, yaitu ayam 19-35 
minggu membutuhkan ransum dengan protein 19%; energi metabolisme 2.800 





minggu membutuhkan protein 18%; energi metabolisme 2750 kkal/kg; dan 
kalsium 4,0-4,4%. 
Menurut Sakariadi dan Wawo (2004), jumlah konsumsi ransum ayam 
buras fase layer rata-rata 90 gram/ekor/hari, dengan bobot badan untuk betina 1,5 
– 1,75 kg dan untuk jantan 2,5 – 3,5 kg. Konsumsi ransum ayam betina fase layer 
lebih tinggi bila dibandingkan dengan konsumsi pejantan jika ditinjau dari bobot 
badan, karena ayam betina fase layer tidak hanya dimanfaatkan untuk 
pertumbuhan daging, tetapi juga digunakan untuk bertelur. 
Sifat khusus unggas adalah mengonsumsi pakan untuk memenuhi 
kebutuhan energi, sehingga jumlah pakan yang dikonsumsi tiap harinya 
cenderung berhubungan erat dengan kadar energinya. Bila konsentrasi protein 
yang tetap terdapat dalam semua pakan, maka pakan yang mempunyai konsentrasi 
energi metabolis tinggi akan menyediakan protein yang kurang dalam tubuh 
unggas karena rendahnya jumlah pakan yang dikonsumsi. Sebaliknya, bila kadar 
energi kurang, maka ayam akan mengonsumsi pakan lebih banyak untuk 
memenuhi kebutuhan energinya. Akibatnya kemungkinan akan mengonsumsi 
protein yang berlebihan (Tillman dkk, 1996).  Ditambahkan oleh  Rahayu dkk 
(2011), bahwa jika energi dalam ransum berlebihan maka konsumsi ransum 
menjadi sangat sedikit. Hal ini menyebabkan defisiensi yang hebat dari protein 
asam-asam amino, mineral dan vitamin. Dengan demikian, untuk menyusun 
ransum diperlukan keseimbangan kebutuhan energi dan protein. Jika energi 





Kandungan protein ransum tidak berbeda memberikan pengaruh nyata 
terhadap konsumsi ransum. Berbeda dengan kandungan energi ransum yang 
sangat berpengaruh terhadap jumlah konsumsi ransum. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Yuwanta (1988) yang menyatakan bahwa peningkatan tingkat protein 
secara konsisten tidak diikuti dengan peningkatan jumlah konsumsi pakan. Tidak 
adanya perbedaan konsumsi pakan antar tingkat protein disebabkan besarnya 
energi metabolis dan rerata temperatur ruangan penelitian relatif sama. Tillman 
dkk (1996) menyatakan bahwa konsumsi ransum berkorelasi dengan pemenuhan 
kebutuhan hidup pokok maupun untuk produksi. Hal yang sama juga dikatakan 
oleh North (1984) serta Sudaryani dan Santoso, (2003) bahwa ransum pada 
unggas petelur dibutuhkan untuk berbagai kegunaan antara lain untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pokok, perbaikan jaringan/sel yang rusak, pertumbuhan tubuh, 
pertumbuhan bulu dan produksi telur.  
Konsumsi Air 
Air merupakan unsur yang sangat penting untuk kelangsungan hidup ayam 
karena air merupakan komponen penyusun tubuh anak ayam dengan persentase 
terbesar, yaitu 85% dan persentase ini sedikit menurun saat anak ayam tumbuh 
menjadi dewasa, menjadi 60%. Pada telur, persentase air bisa mencapai 70%. 
Setiap organ dan komponen tubuh sebagian besar terdiri atas air, yaitu darah 83%, 
otot 75-80%, otak 75% bahkan di dalam tulang persentase kandungan air 
mencapai 20%. Dari angka dan persentase ini, bisa kita ketahui bahwa air 
mempunyai fungsi dan peranan yang begitu besar dan signifikan. Secara 





tubuh ayam. Air juga berperan sebagai media pengangkut, baik mengangkut zat 
nutrisi maupun zat sisa metabolisme, mempermudah proses pencernaan dan 
penyerapan ransum, respirasi, pengaturan suhu tubuh, melindungi sistem syaraf 
maupun melumasi persendian. Hampir semua proses di dalam tubuh ayam 
melibatkan dan memerlukan air (Sierra, 2011). 
Air merupakan senyawa penting dalam kehidupan. Dua pertiga bagian 
tubuh hewan adalah air dengan berbagai peranan untuk kehidupan. Air 
mempunyai fungsi sebagai berikut; 1. Zat dasar dari darah, cairan interseluler dan 
intraseluler yang bekerja aktif dalam transformasi zat-zat makanan, 2. Penting 
dalam mengatur suhu tubuh karena air mempunyai sifat menguap dan specific 
heat, 3. Membantu mempertahankan homeostatis dengan ikut dalam reaksi dan 
perubahan fisiologis yang mengontrol pH, tekanan osmosis, konsentrasi elektrolit 
(Ikhsan 2009). 
Ayam buras fase layer sebaiknya mengonsumsi air dengan kisaran 1,5-2 
ml/gram konsumsi pakan (Wahyu, 2004). Konsumsi air ayam buras fase layer 
juga sangat bergantung pada suhu lingungan. Apabila suhu lingkungan panas, 
maka konsumsi air akan meningkat, sebaliknya apabila suhu lingkungan dingin 
maka konsumsi air akan menurun. Ditambahan oleh Kartasudjana (1982), yang 
menyatakan bahwa konsumsi air minimum ayam petelur sebesar 241,74 
ml/ekor/hari.  
Menurut Sapari (2013), Konsumsi air minum rata-rata ayam petelur yang 
telah berproduksi (5 bulan keatas) sebesar 208 ml/ekor/hari. Ditambahkan oleh 





layer mengandung tidak lebih dari 10% air, maka penyediaan air minum yang 
bersih mutlak diberikan secara ad libitum. 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam tatalaksana pemberian air minum 
adalah : 1) air minum harus diberikan setengah jam sebelum pakan diberikan, 2) 
ketika dilakukan pemuasaan (off feed day) air minum hanya diberikan selama dua 
jam, setelah itu dipuasakan, 3) jika suhu lingkungan diatas 30°C atau kondisi 
ayam sedang sakit atau stres, air harus tersedia selama  24 jam, dan ayam 
sebaiknya mengonsumsi air dengan kisaran 1,5-2 ml/gram konsumsi pakan 
(Wahyu, 2004). Kebutuhan air pada ayam pada suhu lingkungan 25°C adalah dua 
kali jumlah pakan, namun pada suhu lingkungan 30-32°C konsumsi air dapat 
meningkat menjadi 4 kali jumlah konsumsi pakan (Sudaryani dan Santoso, 2003).  
E. Konversi Ransum 
Konversi ransum adalah angka yang menunjukkan kemampuan ayam 
untuk mengubah sejumlah pakan menjadi setiap kg produksi telur dalam satuan 
waktu tertentu. Konversi pakan menunjukkan gambaran tentang efisiensi 
penggunaan pakan ditinjau dari efisiensi teknis. Konversi pakan dipengaruhi oleh 
faktor-faktor seperti: umur ternak, bangsa, genetik, kandungan gizi pakan, 
keadaan temperatur dan keadaan unggas (Anggorodi, 1985).  
Angka konversi pakan menunjukkan tingkat penggunaan pakan dimana 
jika angka konversi semakin kecil maka penggunaan pakan semakin efisien dan 
sebaliknya jika angka konversi besar maka penggunaan pakan tidak efisien 
(Campbell, 1984). Ditambahkan oleh Rasyaf (1991) berpendapat bahwa semakin 





konversi ransum tersebut membesar, maka telah terjadi pemborosan. Konversi 
ransum mencerminkan keberhasilan dalam memilih atau menyusun ransum yang 
berkualitas. Nilai konversi ransum minimal dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu 1) 
kualitas ransum, 2) teknik pemberian ransum dan 3) angka mortalitas. Perlu 
disadari bahwa kunci keberhasilan usaha dalam budidaya ternak adalah angka 
konversi ransum (Arifien, 2002 ). 
Konversi ransum erat kaitannya dengan efisiensi penggunaan ransum 
selama proses produksi telur dan didefinisikan sebagai perbandingan antara 
konsumsi ransum dengan unit berat telur yang dihasilkan (Anggorodi, 1985). 
Sedangkan menurut Rasyaf (1993) konversi ransum merupakan pembagian antara 
ransum yang dihabiskan untuk produksi telur dengan jumlah produksi telur yang 
diperoleh. Semakin kecil angka konversi ransum semakin baik tingkat 
konversinya. Konversi ransum dipengaruhi oleh laju perjalanan digesta di dalam 
alat pencernaan, bentuk fisik ransum, komposisi ransum dan pengaruh imbangan 
nutrien (Anggorodi, 1985). 
Menurut Rasyaf (2006), Konversi ransum adalah angka yang 
menunjukkan kemampuan ayam untuk mengubah sejumlah pakan menjadi setiap 
kg produksi telur dalam satuan waktu tertentu. Konversi pakan menunjukkan 
gambaran tentang efisiensi penggunaan pakan ditinjau dari efisiensi teknis. 
Tingkat konversi pakan yang berbeda–beda tergantung kadar protein dan energi 
metabolisme pakan, suhu lingkungan, umur ayam, kondisi kesehatan dan 
komposisi pakan. Apabila nilai konversi pakan semakin kecil maka konversi 





menghasilkan produksi telur dengan baik. Selaras dengan pendapat Anggorodi 
(1985) konversi ransum merupakan perbandingan antara konsumsi ransum dengan 
unit berat telur yang dihasilkan.  
Pada prinsifnya, konversi ransum sangat ditentukan seberapa besar 
pemenuhan kebutuhan ayam terhadap ransum yang dikonsumsi. Ransum yang 
memiliki kandungan nutrien cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup unggas 
tentunya memberikan hasil lebih maksimal. Faktor yang sangat berpengaruh 
selain ransum adalah suhu lingkungan kandang. Suhu lingkungan yang terlalu 
panas atau terlalu dingin memberikan hasil yang tidak maksimal pada  ternak 
unggas. Seperti pendapat Rasyaf (1987) bahwa konversi ransum dipengaruhi oleh 
genetik, ukuran tubuh, suhu lingkungan, kesehatan, tercukupinya nutrien ransum. 
Ditambahkan Yunus (1991) yang mengatakan tatalaksana, kualitas ransum, dan 













MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juni 2013 di 
Laboratorium Non Ruminansia dan Laboratorium Kimia Makanan Ternak, 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar Sulawesi Selatan. 
Materi Penelitian 
Ternak 
 Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam buras fase layer 
umur 10 bulan sebanyak 48 ekor. 
Kandang dan Perlengkapan 
 Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang cages terdiri 
dari 24 petak dengan ukuran setiap petak yaitu panjang 30 cm x lebar 35 cm x 
tinggi 33 cm. Tempat minum dan makan ditempatkan diluar cages. Dibagian 
bawah kandang diletakkan plastik untuk menampung ransum dan kotoran yang 
jatuh, kandang juga dilengkapi bola lampu sebagai penerang. 
Ransum dan Air Minum 
 Ransum yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari bahan-bahan 
sebagai berikut : jagung kuning, dedak dan konsentrat RK 24. Komposisi ransum 












Tabel 2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum 
Kandungan Nutrisi Bahan Pakan 
Zat Nutrisi 
Jagung * Dedak * Konsentrat ** 
Protein % 
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 Sumber : *     = Analisa Laboratorium Kimia Makanan Ternak, Fakultas  
                Peternakan, 2011. 
   **   = Charoen Pokphand, 2013. 
 
Berdasarkan kandungan nutrisi bahan penyusun ransum pada Tabel 2, 
maka disusun komposisi ransum seperti pada Tabel 3. 
Tabel 3. Komposisi Bahan Pakan dan Kandungan Nutrisi dalam Ransum  
Jenis Pakan Perlakuan 
R1 R2 R3 R4 
Jagung % 35,91 40,04 42,46 39,52 
Dedak % 54,00 43,82 35,54 35,48 
Konsentrat % 10,09 16,14 22,00 25,00 
Total 100 100 100 100 
Kandungan Nutrisi 
Protein (%) 
Lemak Kasar (%) 
Serat Kasar (%) 
Ca (%) 
P (%) 
Asam Linoleat%  
Lisin% 








































Air minum diberikan secara ad-libitum. Untuk menghindari tercecernya 
ransum, pada tempat ransum diisi setengah dari kapasitas tampung. Penambahan 
ransum dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi pada pukul 07.00 wita dan sore pukul 
16.00 wita. 
Peralatan 
 Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan neraca 
digital dengan kepekaan 0,001 g untuk menimbang berat telur. Timbangan neraca 
jarum berskala dengan kepekaan 0,1 g untuk menimbang ransum, ember tempat 




 Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, masing-masing unit 
percobaan terdiri dari 2 ekor ayam, sehingga jumlah ayam buras yang digunakan 
adalah 40 ekor.  
R1= Ransum dengan kandungan protein 14,19% dengan energi metabolisme 
2434,79  kkal/kg,  
R2= Ransum dengan kandungan protein 15,25% dengan energi metabolisme 
2604,11  kkal/kg,  
R3= Ransum dengan kandungan protein 16,35% dengan energi metabolisme 
2710,51 kkal/kg, 
R4= Ransum dengan kandungan protein 17,14% dengan energi metabolisme 






 Anak Ayam Buras diperoleh dari PT Ayam Kampung Indonesia dipelihara 
sampai umur 10 bulan dengan menggunakan ransum  jagung kuning, dedak dan 
konsentrat RK 24. Setelah berumur 10 bulan ayam buras sebanyak 40 ekor 
ditempatkan secara acak pada cages, dimana setiap cages terdiri dari 2 ekor ayam 
dengan tempat makan dan air minum. Ayam diberikan ransum dan air minum 
secara ad-libitum setiap hari. Setiap pagi dilakukan pencucian tempat air minum 
sebelum dilakukan pemberian ransum. 
Parameter yang diamati 
 Parameter yang diamati meliputi: 
1. Konsumsi Ransum 
Jumlah konsumsi komulatif ransum dihitung dengan cara menimbang 
ransum yang akan diberikan setiap hari selama penelitian dikurangi ransum sisa 
pada akhir penelitian. Konsumsi komulatif ransum ayam buras dapat diketahui 
berdasarkan rumus (Rasyaf, 2006) : 
    Ransum yang diberikan (g) - Ransum sisa (g) 
Konsumsi ransum           =   
(g/ekor/hari )            Jumlah ayam (ekor) 
 
2. Konsumsi Air 
Konsumsi air komulatif  diukur dengan cara menghitung jumlah air yang 
diberikan dikurangi sisa air yang dikonsumsi. Konsumsi komulatif air ayam buras 
dapat diketahui berdasarkan rumus (Rasyaf, 2006): 
    Air yang diberikan (ml) - Air sisa (ml) 
Konsumsi Air                 = 






3. Konversi Ransum 
Konversi ransum adalah angka yang menunjukkan kemampuan ayam 
untuk mengubah sejumlah pakan menjadi setiap kg produksi telur dalam satuan 
waktu tertentu. Rumus yang digunakan untuk mengetahui konversi ransum adalah 
sebagai berikut (Rasyaf, 2006) : 
                Konsumsi ransum (g/ekor) 
Konversi ransum = 
                   Produksi telur (g/ekor) 
Analisis Statistik 
 Data yang diperoleh dianalisis ragam berdasarkan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Perlakuan yang berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji Beda 
Nyata Terkecil (BNT) (Gaspersz, 1991) berdasarkan rumus matematika sebagai 
berikut : 
Yij = µ + 𝜏I  +  ɛij 
Keterangan : 
Yij  : Nilai Pengamatan dari Perlakuan ke – i dengan  ulangan j 
µ : Rata-rata Umur (nilai tengah pengamatan) 
Ʈ1 : Pengaruh perlakuan ke – i (i=1,2, 3 dan 4) 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rata-rata konsumsi ransum, konsumsi air, dan konversi ransum ayam 
buras fase layer dengan tingkat level energi dan protein berbeda dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Rata-rata Konsumsi Ransum, Konsumsi Air, dan Konversi Ransum 
Ayam Buras selama Fase layer 
Parameter 
Perlakuan 































Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan 
berbeda tidak nyata (P>0,05). R1: Ransum dengan kandungan 
Protein 14,19% dan EM 2.434,79 Kkal/kg, R2: Ransum dengan 
kandungan Protein 15,25% dan EM 2.604,11 Kkal/kg, R3: Ransum 
dengan kandungan Protein 16,35% dan EM 2.710,51 Kkal/kg dan 




 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian level energi dan 
protein yang berbeda dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi ransum. Konsumsi ransum ayam buras fase layer masih sangat rendah 
yaitu 72,36–82,78 g/ekor/hari. Rata-rata konsumsi ransum pada penelitian ini 
lebih rendah dari standar  konsumsi ransum ayam buras fase layer yaitu sekitar 





rendah pada peneitian ini disebabkan karena suhu kandang terlalu tinggi yaitu 
sekitar 24-35°C, jauh di atas suhu yang optimal untuk pemeliharaan ayam buras 
petelur yaitu 19-25°C (Nataamijaya dkk.,1990). Suhu kandang yang tinggi 
disebabkan karena atap kandang terbuat dari karpet hitam yang menyerap panas 
sehingga menambah peningkatan suhu dalam kandang dan ventilasi kandang 
kurang baik menyebabkan ayam akan mengalami stres berdampak pada 
penurunan konsumsi ransum. Akibatnya kemungkinan tidak terpenuhi kebutuhan 
nutrisi ayam, baik protein ataupun energi. Hal ini sesuai dengan pendapat Miles 
(2001) bahwa beban panas yang berlebih ini menyebabkan ayam mengalami 
cekaman panas, sehingga akan menurunkan efisiensi terhadap proses pencernaan, 
absorpsi dan transport nutrient. Ditambahkan oleh Emmans and Charles, (1977), 
perkiraan penurunan konsumsi pakan adalah 1,5% setiap 1°C kenaikan suhu 
lingkungan diatas 18°C pada ayam di daerah tropis. 
 Rata-rata konsumsi ransum pada perlakuan R1, R2, R3 dan R4 secara 
berturut-turut terlihat cenderung menurun. Hal ini disebabkan kandungan energi 
ransum untuk setiap perlakuan cenderung meningkat. Semakin tinggi imbangan 
energi dan protein ransum, maka konsumsi ransum semakin sedikit karena jumlah 
konsumsi pada ayam sangat dipengaruhi oleh kandungan energi ransum yang 
dikonsumsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahayu (2011), bahwa ayam akan 
memenuhi kebutuhan sesuai dengan yang diperlukan. Apabila energi dalam 
ransum rendah ayam akan makan lebih banyak, sebaliknya jika energi dalam 






 Rata-rata konsumsi protein dan energi pada perlakuan R1, R2, R3, dan 
R4 ayam buras fase layer dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rata-Rata Konsumsi Energi dan Protein Ayam Buras Fase Layer 
Parameter 
Perlakuan 
R1 R2 R3 R4 
Konsumsi Energi (kkal/ekor/ hari) 201,56 203,72 204,39 203,35 
Konsumsi Protein  (g/ekor/ hari) 11,74 11,93 12,44 12,62 
 Sumber: Hasil Perhitungan dari Tabel 4. 
 Berdasarkan data pada Tabel 5, terlihat bahwa walaupun rata-rata 
konsumsi ransum terlihat cenderung menurun, akan tetapi rata-rata konsumsi 
energi dan protein terlihat cenderung meningkat. Hal ini disebakan karena 
imbangan energi dan protein ransum yang dikonsumsi cenderung meningkat. 
Hasil ini tidak sesuai dengan Sudaryani dan Santoso (2003), bahwa untuk ayam 
buras petelur  umur lebih dari 22 minggu membutuhkan: energi metabolosme 
2.400 – 2.600 kkal/kg; kalsium 3,4%, fosfor tersedia 0,34%, protein kasar 14%, 
metionin 0,22-0,30%, lisin 0,68%. Faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan 
adalah kandungan nutrisi, palatabilitas, umur dan bobot badan (Wahyu, 2004). 
Sifat khusus unggas adalah mengonsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan 
energi, sehingga jumlah pakan yang dikonsumsi setiap hari cenderung 
berhubungan erat dengan kadar energinya. Apabila ransum mempunyai 
kandungan energi metabolisme tinggi akan menyediakan protein yang kurang 
dalam tubuh unggas karena rendahnya jumlah pakan yang dikonsumsi (Tillman 






Kemampuan ayam buras fase layer mengonsumsi ransum sangat 
bergantung pada genetik (varietas). Apabila diberikan ransum dengan kandungan 
nutrisi yang berlebih, tidak akan berpengaruh nyata terhadap jumlah konsumsi 
ransum. Pemberian ransum dengan level energi dan protein yang terlalu tinggi 
hanya akan terbuang secara percuma karena kemampaun genetik ayam untuk 
menyerap kandungan nutrisi yang dikonsumsi terbatas sesuai dengan kebutuhan. 
Nutrient yang dibutuhkan ternak tergantung pada variasi genetik, umur, bobot 
badan, aktivitas, kandungan energi ransum dan temperatur lingkungan (Wahyu 
2004). Ditambahkan oleh Iskandar (2012), bahwa apabila asupan energi dan 
protein berlebihan, ternak akan mengeluarkan kelebihan protein tersebut sehingga 
merupakan pemborosan. 
Konsumsi Air 
Analisis ragam menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi air ayam buras 
fase layer selama penelitian tidak berpengaruh nyata (P>0,05) antara perlakuan 
yang satu dengan yang lain. Hal ini disebabkan karena ayam buras yang diteliti 
ditempatkan pada suhu lingkungan yang sama (24-35°C), umur ayam yang sama 
dan jumlah konsumsi ransum hampir sama, karena konsumsi air sangat 
bergantung pada suhu lingkungan, bangsa (varietas), umur, ukuran tubuh, 
kesehatan ternak dan pakan yang dikonsumsi (Kartasudjana, 1982). Ayam sangat 
tergantung terhadap air, karena air tergolong kedalam gizi yang esensial. Air 
merupakan kebutuhan utama unggas karena 70% bobot tubuh adalah air, sehingga 
harus selalu tersedia untuk ayam buras fase layer. Selain untuk  pemenuhan 





pendapat Lesson and Summers (1991), bahwa sekitar 70 % bobot tubuh adalah 
air. Oleh karena itu, air harus disediakan dalam jumlah yang cukup setiap hari. 
Rata-rata konsumsi air minum untuk semua perlakuan antara 208,04-
262,53 ml/ekor/hari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah konsumsi 
ransum dengan level energi dan protein yang berbeda tidak berpengaruh terhadap 
konsumsi air. Konsumsi air ayam buras tidak hanya berdasar pada konsumsi 
ransum atau kandungan nutrisi ransum yang diberikan, akan tetapi juga sangat 
dipengaruhi oleh keadaan stres pada ayam. Konsumsi air meningkat bila ayam 
dalam keadaan stres akibat suhu yang terlalu tinggi. Konsumsi air pada unggas 
memiliki standar tertentu dan unggas akan mengonsumsi air secara berlebihan bila 
tidak dalam keadaan stres karena suhu yang terlalu tinggi, selain itu dengan 
konsumsi air minum yang tinggi maka konsumsi ransum akan berkurang dan akan 
berdampak pada produksi telur unggas, (Khumaini, 2012). 
Rata-rata konsumsi air untuk semua perlakuan sangat tinggi karena 
dipengaruhi oleh suhu kandang yang tinggi menyebabkan ayam akan terus 
menerus merasa haus sehingga akan mengonsumsi air lebih banyak untuk 
mengimbangi panas dalam tubuhnya dan menyebabkan konsumsi air 2-3 kali lipat 
lebih tinggi dibandingkan dengan konsumsi ransum. Konsumsi air dapat 
meningkat  hingga 4 kali jumlah konsumsi pakan pada suhu lingkungan 30-32 °C 
(Sudaryani dan Santoso, 2003). Perbandingan konsumsi ransum dengan konsumsi 
air pada semua perlakuan sudah tidak optimal karena konsumsi air mencapai 2,66 





Wahyu (2004), bahwa ayam sebaiknya mengonsumsi air dengan kisaran 1,5-2 
ml/1 gram  konsumsi ransum.   
Rata-rata konsumsi air sangat dipengaruhi oleh suhu lingkungan atau suhu 
kandang. Suhu kandang yang tinggi pada penelitian ini disebabkan karena atap 
kandang yang terlalu rendah dan terbuat dari karpet hitam, sehingga karpet hitam 
yang dijadikan atap tersebut menyerap panas dan menambah suhu panas dalam 
kandang, serta dipengaruhi kurangnya ventilasi kandang yang menyebabkan 
sirkulasi udara tidak lancar, sehingga menambah cekaman panas dalam kandang. 
Semakin tinggi suhu di dalam kandang maka suhu tubuh ayam akan meningkat. 
Sesuai dengan pendapat Resmiyanto dan Rachmad (2011), Benda hitam adalah 
benda yang menyerap semua radiasi yang datang padanya, dan tidak ada radiasi 
yang dipantulkan keluar dari benda hitam tersebut, karena benda ini memiliki 
emisivitas dan absorptansi yang berharga satu. 
Konversi Ransum 
Analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tingkat energi dan protein 
berbeda dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konversi 
ransum. Rata-rata konsumsi ransum dan produksi telur ayam buras pada penelitian 
ini tidak berpengaruh nyata, sehingga menyebabkan konversi ransum tidak 
berbeda nyata. Semakin tinggi angka konversi ransum menunjukkan tingkat 
efisien pakan yang rendah, sebaliknya semakin rendah angka konversi ransum 
menunjukkan tingkat efisiensi lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Anggorodi (1985), bahwa konversi pakan menunjukkan gambaran tentang 





dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti: umur tenak, bangsa, kandunga gizi pakan, 
keadaan temperatur dan keadaan unggas. 
Rata-rata konversi ransum pada penelitian ini yaitu 3,40-4,43. Konversi 
ransum yang paling rendah pada perlakuan R4 yaitu 3,40, dengan pemberian 
protein 17,14% dan energi metabolism 2.733,86 kkal/kg, sedangkan yang paling 
rendah pada perlakuan R1 yaitu 4,43, dengan komposisi ransum protein 14,19% 
dan Energi metabolisme 2.434,79 kkal/kg. Hal ini menunjukkan tingkat efisiensi 
konsumsi ransum sangat dipengaruhi oleh kandungan energi dan protein rasum 
yang dikonsumsi. Semakin tinggi kandungan energi dan protein ransum yang 
diberikan, maka akan lebih banyak yang dimanfaatkan untuk produksi telur, 
sehingga berpengaruh terhadap tingkat konversi ransum. Rata-rata konversi 
ransum pada penelitian ini lebih efisien bila dibandingan dengan pernyataan 
Septiawan (2007), bahwa konversi pakan ayam buras fase layer 4,48. 
 Hasil penelitian Tajufri (2014) pada penelitian yang sama didapatkan rata-
rata produksi telur secara berturut-turut pada perlakuan R1, R2, R3 dan R4 adalah 
37,30 g/ekor/hari, 39,00 g/ekor/hari, 40,62 g/ekor/hari dan 42,35 g/ekor/hari. 
Produksi telur sangat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi ransum yang diberikan, 
semakin tinggi kandungan nutrisi ransum yang dikonsumsi maka produksi telur 
semakin tinggi. Sebaliknya semakin rendah kandungan nutrisi ransum yang 
diberikan, maka produksi telurnya semakin rendah. Konversi ransum bisa diukur 
dengan kemampuan ayam mengubah sejumlah pakan menjadi setiap kg produksi 
telur dalam satuan waktu tertentu (Rasyaf, 2006). Ditambahkan oleh Abidin  





menyusun ransum yang berkualitas, semakin rendah konversi ransum maka 








 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Penggunaan level energi dan protein yang berbeda dalam ransum tidak 
memberi perbedaan nyata terhadap konsumsi ransum, konsumsi air, dan 
konversi ransum ayam buras fase layer. 
2. Semakin tinggi kandungan energi dan protein ransum cenderung 
meningkatkan konversi ransum. 
Saran 
 Disarankan memelihara ayam buras fase layer dengan pemberian ransum 
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Lampiran 1. Rata-rata Konsumsi Ransum, Konsumsi Air, dan Konversi 
Ransum Ayam Buras Fase Layer yang Mendapatkan Tingkat 








R1 ₁ 85.85 230.14 4.03 
R1 ₂ 79.16 236.27 4.35 
R1 ₃ 93.09 233 5.62 
R1 ₄ 77.91 224.22 4.58 
R1 ₅ 77.87 194.12 3.60 
∑ 82.78 223.55 4.43 
R2 ₁ 67.40 171.59 4.89 
R2 ₂ 68.82 193.67 3.97 
R2 ₃ 90.05 255.83 4.14 
R2 ₄ 83.17 228.09 3.38 
R2 ₅ 81.70 191.01 4.07 
∑ 78.23 208.04 4.09 
R3 ₁ 81.33 305.56 3.89 
R3 ₂ 74.09 258.17 3.78 
R3 ₃ 73.04 272.09 3.80 
R3 ₄ 72.78 194.58 3.86 
R3 ₅ 79.47 281.75 3.12 
∑ 76.14 262.43 3.69 
R4 ₁ 76.33 199.27 3.15 
R4 ₂ 57.54 224.67 2.92 
R4 ₃ 67.66 227.93 4.27 
R4₄ 87.88 267.80 2.93 
R4 ₅ 72.36 197.53 3.72 





Lampiran 3. Rata-rata Konsumsi Energi dan Protein Ayam Buras Fase 




R1 R2 R3 R4 
Konsumsi Protein/ ekor 













Konsumsi Protein/ ekor/ 
hari selama 31 hari (%) 
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Lampiran 3. Analisis Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Konsumsi Ransum, 
Konsumsi Air, dan Konversi Ransum Ayam Buras Fase Layer yang 





Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum   Lower Bound Upper Bound 
konsumsi_r
ansum 
R1 5 82.7816 6.64684 2.97256 74.5285 91.0348 77.88 93.10 
R2 5 78.2329 9.77532 4.37166 66.0952 90.3706 67.40 90.06 
R3 5 76.1455 3.97298 1.77677 71.2124 81.0786 72.78 81.33 
R4 5 72.3586 11.16269 4.99211 58.4983 86.2190 57.54 87.89 
Total 20 77.3797 8.59536 1.92198 73.3569 81.4024 57.54 93.10 
konsumsi_
air 
R1 5 2.2355E2 17.03492 7.61825 202.4032 244.7065 194.13 236.27 
R2 5 2.0805E2 33.58272 15.01865 166.3467 249.7436 171.60 255.84 
R3 5 2.6244E2 41.68101 18.64031 210.6817 314.1893 194.58 305.56 
R4 5 2.2345E2 28.48385 12.73837 188.0778 258.8125 197.53 267.81 
Total 20 2.2937E2 35.50498 7.93915 212.7533 245.9870 171.60 305.56 
konversi_r
ansum 
R1 5 4.4395 .75558 .33791 3.5013 5.3777 3.60 5.62 
R2 5 4.0925 .54099 .24194 3.4208 4.7642 3.38 4.89 
R3 5 3.6932 .31825 .14233 3.2981 4.0884 3.13 3.88 
R4 5 3.4002 .58628 .26219 2.6722 4.1281 2.92 4.27 





















  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
konsumsi_ransum Between Groups 283.214 3 94.405 1.348 .294 
Within Groups 1120.510 16 70.032   
Total 1403.724 19    
konsumsi_air Between Groups 8084.974 3 2694.991 2.718 .079 
Within Groups 15866.495 16 991.656   
Total 23951.469 19    
konversi_ransum Between Groups 3.103 3 1.034 3.161 .053 
Within Groups 5.234 16 .327   




Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 









(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
konsumsi_ransum R1 R2 4.54871 5.29271 .403 -6.6713 15.7687 
R3 6.63613 5.29271 .228 -4.5839 17.8562 
R4 10.42297 5.29271 .066 -.7971 21.6430 
R2 R1 -4.54871 5.29271 .403 -15.7687 6.6713 
R3 2.08742 5.29271 .698 -9.1326 13.3075 
R4 5.87426 5.29271 .283 -5.3458 17.0943 
R3 R1 -6.63613 5.29271 .228 -17.8562 4.5839 
R2 -2.08742 5.29271 .698 -13.3075 9.1326 
R4 3.78684 5.29271 .485 -7.4332 15.0069 
R4 R1 -10.42297 5.29271 .066 -21.6430 .7971 
R2 -5.87426 5.29271 .283 -17.0943 5.3458 





konsumsi_air R1 R2 15.50968 19.91638 .447 -26.7112 57.7305 
R3 -38.88065 19.91638 .069 -81.1015 3.3402 
R4 .10968 19.91638 .996 -42.1112 42.3305 
R2 R1 -15.50968 19.91638 .447 -57.7305 26.7112 
R3 -54.39032
*
 19.91638 .015 -96.6112 -12.1695 
R4 -15.40000 19.91638 .451 -57.6208 26.8208 
R3 R1 38.88065 19.91638 .069 -3.3402 81.1015 
R2 54.39032
*
 19.91638 .015 12.1695 96.6112 
R4 38.99032 19.91638 .068 -3.2305 81.2112 
R4 R1 -.10968 19.91638 .996 -42.3305 42.1112 
R2 15.40000 19.91638 .451 -26.8208 57.6208 
R3 -38.99032 19.91638 .068 -81.2112 3.2305 
konversi_ransum R1 R2 .34699 .36174 .352 -.4199 1.1138 
R3 .74627 .36174 .056 -.0206 1.5131 
R4 1.03932
*
 .36174 .011 .2725 1.8062 
R2 R1 -.34699 .36174 .352 -1.1138 .4199 
R3 .39928 .36174 .286 -.3676 1.1661 
R4 .69233 .36174 .074 -.0745 1.4592 
R3 R1 -.74627 .36174 .056 -1.5131 .0206 
R2 -.39928 .36174 .286 -1.1661 .3676 
R4 .29306 .36174 .430 -.4738 1.0599 
R4 R1 -1.03932
*
 .36174 .011 -1.8062 -.2725 
R2 -.69233 .36174 .074 -1.4592 .0745 
R3 -.29306 .36174 .430 -1.0599 .4738 













Lampiran 4. Dokumentasi 
  
Gambar 1. Menimbang Bahan Pakan 
 
 






Gambar 3. Meninbang Pemberian Ransum 
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